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 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi model TANDUR 

menggunakan media flashcard dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

1 SD Negeri Gugus 5 Kecamatan Sungai Tebelian. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan 91 peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi, dengan 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model TANDUR dengan media flashcard dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Media ini efektif 

dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca dan menulis 

kata dan kalimat. Faktor pendukung utama adalah profesionalisme guru dan 

minat siswa, sementara faktor penghambat meliputi keterampilan guru yang 

kurang dan kurangnya perhatian terhadap kesiapan siswa. Respon guru dan 

siswa terhadap pembelajaran sangat positif, dengan siswa merasa senang, 

antusias, dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Kesimpulannya, model 

TANDUR dengan media flashcard meningkatkan pembelajaran yang lebih 

aktif dan menyenangkan. 
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 This research aims to describe the implementation of the TANDUR model 

using flashcard media in Indonesian language learning in class 1 of SD Negeri 

Gugus 5, Sungai Tebelian District. The research used a qualitative approach 

with descriptive methods, involving 91 students. Data collection was carried 

out through observation and documentation, with data analysis using the 

Miles and Huberman model. The research results show that the TANDUR 

model with flashcard media can increase students' active participation in 

learning. This media is effective in helping students develop the ability to read 

and write words and sentences. The main supporting factors are teacher 

professionalism and student interest, while inhibiting factors include teachers' 

lack of skills and lack of attention to student readiness. The response of 

teachers and students to learning was very positive, with students feeling 

happy, enthusiastic and eager to participate in learning. In conclusion, the 

TANDUR model with flashcard media increases learning that is more active 

and fun. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Tujuan utama pendidikan adalah 

mengembangkan kepribadian manusia menuju 

kualitas yang lebih baik, sebagaimana tertuang 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pendidikan di Indonesia terbagi 

menjadi formal dan nonformal, dimulai dari 
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pendidikan anak usia dini hingga perguruan 

tinggi. Pada pendidikan dasar, terutama di 

sekolah dasar, fokus utama adalah membentuk 

karakter dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, yang akan menjadi dasar bagi jenjang 

pendidikan berikutnya. 

Dalam proses pembelajaran, hubungan 

timbal balik antara pendidik dan peserta didik 

sangat penting. Pendidik harus menguasai 

berbagai metode, strategi, dan media 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Metode yang bervariasi, seperti 

penggunaan media pembelajaran, dapat 

mengatasi kebosanan dan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. Salah satu 

model pembelajaran yang efektif untuk 

digunakan di sekolah dasar adalah model 

TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan). Model ini 

mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan kritis, taat 

prosedur, dan bersikap ilmiah. 

Selain model pembelajaran, 

penggunaan media juga sangat penting. Media 

adalah alat yang dirancang untuk membantu 

menyampaikan informasi dan memudahkan 

peserta didik memahami materi pelajaran. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, media 

seperti flashcard dapat memperkaya 

pengalaman belajar. Flashcard tidak hanya 

praktis dan mudah dibawa, tetapi juga lebih 

menarik bagi anak-anak, memfasilitasi 

eksplorasi huruf dan kata sambil bermain. 

Pendidikan Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar sangat krusial karena menjadi 

dasar bagi pembelajaran ilmu pengetahuan 

lainnya. Kemampuan berbahasa, meliputi 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis, harus dikuasai sejak dini. Di SD 

Negeri Gugus 5 Kecamatan Sungai Tebelian, 

hasil observasi menunjukkan bahwa banyak 

peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang menarik, terutama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian 

besar pendidik masih menggunakan metode 

ceramah yang membuat peserta didik pasif. 

Kurangnya variasi dalam metode 

pembelajaran menyebabkan peserta didik 

hanya menerima informasi tanpa berpikir kritis 

atau aktif dalam pembelajaran. Banyak peserta 

didik yang belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan belum lancar 

membaca. Oleh karena itu, penerapan model 

TANDUR dengan media flashcard sangat 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca dan menulis peserta didik. Flashcard 

dapat membantu siswa belajar sambil bermain, 

dan memudahkan mereka memahami konsep 

huruf dan kata. 

Penerapan model TANDUR dengan 

media flashcard diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri Gugus 5. Dengan cara 

ini, peserta didik dapat belajar dengan lebih 

aktif, menyenangkan, dan bermakna. Hal ini 

juga dapat mendukung pembentukan karakter 

dan kemampuan berpikir kritis yang penting 

dalam pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
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untuk menggambarkan secara mendalam 

fenomena yang terjadi dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri Gugus 5 

Kecamatan Sungai Tebelian. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena fokus penelitian ini 

adalah memahami kondisi nyata di lapangan 

serta interaksi yang terjadi antara pendidik dan 

peserta didik dalam pembelajaran. Metode 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

berbagai aspek yang relevan, seperti 

penggunaan metode pembelajaran dan media 

yang diterapkan oleh pendidik, serta respons 

peserta didik terhadap pembelajaran yang 

berlangsung. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 91 peserta 

didik kelas I SD Negeri Gugus 5 Kecamatan 

Sungai Tebelian tahun pelajaran 2024/2025. 

Peneliti berusaha untuk memperoleh data yang 

representatif mengenai kondisi pembelajaran 

yang terjadi di kelas, serta pengaruh 

penggunaan model dan media pembelajaran 

terhadap perkembangan kemampuan peserta 

didik. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan teknik observasi untuk 

mengamati langsung interaksi dalam kelas, 

serta teknik dokumentasi untuk mengumpulkan 

informasi tambahan yang relevan. 

Untuk menganalisis data, penelitian ini 

mengimplementasikan model analisis data 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 

Proses analisis dilakukan secara berurutan, 

dimulai dengan pengumpulan data, 

pengorganisasian data, reduksi data, penyajian 

data, dan akhirnya penarikan kesimpulan. 

Pendekatan ini membantu peneliti dalam 

memahami data secara komprehensif dan 

sistematis, serta memastikan bahwa temuan 

yang diperoleh akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

proses pembelajaran di SD Negeri Gugus 5 dan 

dampaknya terhadap kemampuan peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang efektif merupakan kunci 

utama dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa 

adalah dengan penerapan model pembelajaran 

yang variatif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Model TANDUR, yang terdiri dari enam 

langkah yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan, adalah 

salah satu metode yang dapat diterapkan untuk 

mencapainya. Penelitian ini mengkaji 

penerapan model TANDUR menggunakan 

media flashcard dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 1 SD Negeri Gugus 5 

Kecamatan Sungai Tebelian, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis siswa. 

Model TANDUR, yang dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna, diterapkan 

dengan langkah-langkah yang jelas dan 

terstruktur. Setiap langkah dalam model ini 

memiliki peran penting dalam membantu siswa 

memahami materi dan berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, 

media flashcard digunakan sebagai alat bantu 

visual yang berfungsi untuk mendukung 
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pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan, seperti mengenal suku kata, kata, dan 

kalimat dalam Bahasa Indonesia. 

Flashcard, dengan gambar dan tulisan yang 

menarik, mampu mengalihkan perhatian siswa 

yang sebelumnya kurang fokus atau lebih 

tertarik bermain. Penggunaan gambar pada 

flashcard memungkinkan siswa untuk lebih 

mudah mengasosiasikan kata dengan visual, 

yang pada gilirannya memudahkan mereka 

dalam mengenal dan membaca kata-kata baru. 

Hal ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, karena mereka 

tidak hanya mengandalkan teks, tetapi juga 

dapat melihat gambar yang mendukung makna 

kata tersebut. 

Salah satu tujuan utama penerapan model 

TANDUR menggunakan flashcard adalah 

untuk meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan, 

siswa yang sebelumnya kesulitan dalam 

mengenal kata atau kalimat, mulai dapat 

mengenali dan membaca dengan lebih lancar 

setelah menerapkan model ini. Dengan 

menggunakan flashcard, siswa tidak hanya 

mengenal kata, tetapi juga belajar memahami 

makna dari kata tersebut melalui gambar yang 

ada. Ini membuktikan bahwa model TANDUR 

yang dipadukan dengan media flashcard dapat 

efektif dalam mengembangkan keterampilan 

membaca pada siswa kelas 1. 

Tidak hanya kemampuan membaca, penerapan 

media flashcard juga berdampak positif 

terhadap kemampuan menulis siswa. Melalui 

kegiatan yang mengharuskan siswa untuk 

menuliskan kata-kata atau kalimat yang mereka 

baca pada flashcard, siswa menjadi lebih 

terbiasa dengan struktur tulisan yang benar dan 

penggunaan kata serta tata bahasa yang tepat. 

Hal ini sangat penting, karena kemampuan 

menulis adalah keterampilan dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa sejak dini. Flashcard yang 

digunakan dalam pembelajaran memberikan 

stimulasi yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menulis, karena siswa tidak hanya 

menyalin kata-kata, tetapi juga memahami 

makna dan penggunaan kata-kata tersebut 

dalam kalimat yang benar. 

Selain itu, model TANDUR dengan media 

flashcard juga berhasil meningkatkan motivasi 

dan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa yang sebelumnya kurang 

tertarik dalam belajar menjadi lebih aktif dan 

semangat karena mereka merasa pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. Hal ini terlihat 

dari tingginya partisipasi siswa dalam setiap 

sesi pembelajaran, di mana mereka dengan 

antusias mengikuti kegiatan membaca, 

menulis, dan berdiskusi menggunakan 

flashcard. Pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan ini memberikan dampak positif 

terhadap motivasi belajar siswa, yang akhirnya 

berdampak pada peningkatan prestasi mereka 

dalam membaca dan menulis. 

Meskipun penerapan model TANDUR 

menggunakan media flashcard ini terbukti 

efektif, ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Faktor pendukung yang 

paling utama adalah profesionalisme pendidik. 

Guru yang terampil dalam merancang dan 

mengelola pembelajaran menggunakan model 

TANDUR dan media flashcard mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
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menyenangkan. Selain itu, minat belajar peserta 

didik yang tinggi juga menjadi faktor 

pendukung utama dalam keberhasilan 

pembelajaran ini. Siswa yang tertarik dan 

termotivasi untuk belajar akan lebih aktif dalam 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran. 

Namun, terdapat juga beberapa faktor 

penghambat yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah keterampilan pendidik dalam 

merancang tahapan-tahapan pembelajaran 

menggunakan model TANDUR, serta dalam 

membuat media flashcard yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Kurangnya fasilitas 

yang memadai juga menjadi kendala, terutama 

dalam pembuatan flashcard yang 

membutuhkan alat dan bahan yang cukup. 

Selain itu, kesiap-siapan siswa dalam belajar 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Jika siswa kurang 

siap atau kurang fokus, proses pembelajaran 

mungkin akan terhambat. 

Respon dari pendidik dan peserta didik 

terhadap penerapan model TANDUR dengan 

media flashcard menunjukkan hasil yang 

positif. Guru merasa bahwa pembelajaran 

menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu, 

siswa merasa senang dan antusias mengikuti 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbeda 

dari pembelajaran biasa. Mereka menikmati 

aktivitas membaca dan menulis yang dilakukan 

dengan menggunakan flashcard, dan merasa 

lebih percaya diri dalam berkompetisi dengan 

teman-temannya. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

TANDUR dengan media flashcard di kelas 1 

SD Negeri Gugus 5 Kecamatan Sungai 

Tebelian terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, serta motivasi 

belajar siswa. Pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan interaktif mampu 

meningkatkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam 

pelaksanaannya, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa model TANDUR 

menggunakan media flashcard dapat menjadi 

metode yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 

SIMPULAN 

Pendidikan dasar yang efektif memerlukan 

penerapan metode yang dapat meningkatkan 

keaktifan, keterlibatan, dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat mencapai 

tujuan tersebut adalah model TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 

Ulangi, Rayakan). Penelitian ini mengkaji 

penerapan model TANDUR menggunakan 

media flashcard dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 1 SD Negeri Gugus 5 

Kecamatan Sungai Tebelian, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca, 

menulis, serta memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Model TANDUR diterapkan dengan 

mengikuti langkah-langkah yang ada dalam 

modul ajar Kurikulum Merdeka. Setiap tahap 

dalam model ini dirancang untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Langkah pertama, "Tumbuhkan," berfokus 

pada membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 
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siswa. Langkah kedua, "Alami," memberikan 

pengalaman belajar langsung melalui kegiatan 

yang melibatkan siswa secara fisik dan mental. 

Langkah ketiga, "Namai," membantu siswa 

mengenal dan memberi nama atau label pada 

objek atau konsep yang mereka pelajari, 

sementara langkah keempat, 

"Demonstrasikan," memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka. Langkah 

kelima, "Ulangi," memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk memperkuat pemahaman 

mereka dengan melakukan latihan berulang. 

Terakhir, langkah "Rayakan" memberi 

penghargaan atau pengakuan kepada siswa atas 

pencapaian mereka, yang dapat meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri mereka. 

Dalam konteks ini, media flashcard 

digunakan sebagai alat bantu visual yang 

efektif. Flashcard, dengan gambar dan tulisan 

yang menarik, berhasil menarik perhatian 

peserta didik yang cenderung tidak fokus pada 

awalnya. Flashcard ini tidak hanya membantu 

siswa mengenal kata, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membaca dan 

menulis. Misalnya, gambar yang ada pada 

flashcard membantu siswa untuk lebih mudah 

mengenali kata-kata baru, sehingga mereka 

dapat lebih cepat memahami dan membaca 

dengan lancar. Flashcard juga memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, 

karena mereka dapat berkompetisi membaca 

dan menulis dengan teman-temannya, serta 

lebih bersemangat mengikuti setiap langkah 

pembelajaran. 

Penerapan model TANDUR dengan 

media flashcard terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik di kelas 1 SD Negeri Gugus 5 Kecamatan 

Sungai Tebelian. Siswa yang sebelumnya 

kesulitan mengenali kata dan kalimat, mulai 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 

membaca setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model ini. Flashcard membantu siswa 

dalam mengenal suku kata, kata, dan kalimat, 

serta membuat mereka lebih percaya diri dalam 

membaca. Selain itu, kemampuan menulis 

siswa juga meningkat, dengan struktur tulisan 

yang lebih jelas dan penggunaan kata serta tata 

bahasa yang tepat. Melalui latihan yang 

dilakukan dengan media flashcard, siswa tidak 

hanya menulis dengan benar, tetapi juga 

memahami makna dan penggunaan kata dalam 

konteks yang tepat. 

Namun, penerapan model TANDUR 

dengan media flashcard tidak lepas dari 

tantangan. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

faktor yang mendukung dan menghambat 

keberhasilan pembelajaran. Faktor pendukung 

yang utama adalah profesionalisme pendidik. 

Guru yang terampil dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran dengan model 

TANDUR mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

Selain itu, minat belajar peserta didik yang 

tinggi juga menjadi faktor pendukung yang 

sangat penting. Siswa yang antusias dan 

termotivasi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. 

Namun, terdapat juga beberapa faktor 

penghambat dalam penerapan model ini. Salah 

satunya adalah keterampilan pendidik dalam 

merancang tahapan-tahapan pembelajaran dan 
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membuat media flashcard yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, kurangnya fasilitas 

atau sarana pendukung untuk membuat 

flashcard yang berkualitas juga menjadi 

kendala. Faktor lain yang menghambat adalah 

kurangnya perhatian pendidik terhadap 

kesiapan belajar peserta didik. Beberapa siswa 

mungkin membutuhkan perhatian khusus untuk 

mempersiapkan diri sebelum mengikuti 

pembelajaran dengan media flashcard. 

Respon dari pendidik dan peserta didik 

terhadap penerapan model TANDUR dengan 

media flashcard menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Guru kelas 1 SD Negeri Gugus 5 

Kecamatan Sungai Tebelian menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

model ini membuat suasana kelas menjadi lebih 

aktif dan kondusif. Peserta didik terlihat lebih 

bersemangat dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, serta lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. Guru juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan media 

flashcard membantu siswa untuk lebih fokus 

dan terlibat langsung dalam proses belajar. 

Sementara itu, peserta didik juga memberikan 

respon yang sangat positif terhadap 

penggunaan flashcard dalam pembelajaran. 

Mereka merasa senang dan antusias karena 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

interaktif. Siswa merasa lebih mudah untuk 

memahami materi melalui gambar yang ada 

pada flashcard, dan mereka juga senang dapat 

berkompetisi dengan teman-teman mereka 

dalam membaca dan menulis. Selain itu, siswa 

merasa dihargai dan termotivasi karena setiap 

pencapaian mereka dalam pembelajaran 

mendapatkan perayaan dan pengakuan dari 

guru dan teman-teman sekelas. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

TANDUR dengan media flashcard di kelas 1 

SD Negeri Gugus 5 Kecamatan Sungai 

Tebelian terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, serta 

memotivasi peserta didik untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Model ini, yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang ada dalam modul 

ajar Kurikulum Merdeka, mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan, 

interaktif, dan penuh antusiasme. Meskipun ada 

beberapa faktor yang dapat menghambat 

pelaksanaan model ini, respon positif dari guru 

dan peserta didik menunjukkan bahwa model 

TANDUR dengan media flashcard dapat 

menjadi alternatif yang sangat baik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. 
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